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ABSTRACT 
This research is motivated by the many stunting incidents experienced by toddlers 
due to clean water sanitation. Clean water sources are one of the causes of stunting 
because water is the most important part of survival. Stunting is a nutritional 
problem with poor development causing a lack of height in children at a certain age. 
This research to determine the effect of clean water sanitation on the incidence of 
stunting in toddlers. This research uses the literature review method, which is a 
search for national literature taken or found in several journals, articles and 
research studies that aim to identify, evaluate, and summarize all quality and 
relevant findings. Based on the title search, 16 journal articles were found that met 
the criteria. The results showed that there was an effect of clean water sanitation on 
the incidence of stunting in toddlers. There is criteria for causing stunting in toddler 
like influlence of WASH (Water, Sanitation, And Hygiene). So that clean water 
affects the occurrence of stunting. Stunting must be minimized immediately so that 
it does not increase every year. 
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ABSTRAK 
Penetilian ini dilatar belakangi dengan banyaknya kejadian stunting yang dialami 
balita akibat sanitasi air bersih. Sumber air bersih merupakan salah satu 
penyebab terjadinya stunting karena air merupakan bagian terpenting untuk 
keberlangsungan hidup. Stunting merupakan masalah gizi dengan perkembangan 
yang buruk sehingga menyebabkan kurangnya tinggi badan pada anak di usia 
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sanitasi air bersih 
terhadap kejadian stunting pada balita. Penelitian ini menggunakan metode 
literatur review yaitu sebuah pencarian Literatur Nasional yang diambil atau 
ditemukan pada beberapa jurnal, artikel dan kajian penelitian yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merangkum semua temuan 
berkualitas dan relevan. Berdasarkan penelusuran judul didapatkan 16 artikel 
jurnal yang memenuhi kriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh sanitasi air bersih terhadap kejadian stunting pada balita. Terdapat 
kriteria penyebab stunting pada balita seperti adanya pengaruh WASH (Water, 
Sanitation And Hygiene). Sehingga air bersih berpengaruh terjadinya stunting. 
Stunting harus segera di minimalisir agar tidak mengalami peningkatan di setiap 
tahunnya. 
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Kata Kunci : Sanitasi air bersih, Stunting, Balita. 
 
PENDAHULUAN 

Air bersih sangat penting bagi kehidupan seluruh manusia. Sumber air bersih 

merupakan salah satu penyebab terjadinya stunting karena air merupakan bagian 

terpenting untuk keberlangsungan hidup. Stunting merupakan masalah gizi dan tanda 

perkembangan yang buruk pada balita. Stunting menjadi salah satu masalah kesehatan 

masyarakat pada balita yang menjadi perhatian dunia dalam beberapa tahun terakhir, 

terutama negara-negara yang memiliki penghasilan rendah dan menengah termasuk 

Indonesia (Kemenkes RI, 2018). Stunting dikenal sebagai kondisi kekurangan gizi 

kronis yang menyebabkan keterlambatan perkembangan dan gangguan pada fungsi 

otak. Stunting berkaitan dengan pertumbuhan otak yang kurang optimal sehingga 

mengganggu dan menghambat kemampuan kognitif pada anak, mempengaruhi prestasi 

belajar dan menghambat pencapaian masa depan anak yang lebih baik, sehingga 

menjadi masalah yang perlu diperhatikan (Mayasari, Eka Sari, Fitri Eka, Yulyani, Vera, 

2022). 

Balita adalah anak yang berumur 0-59 bulan, Masa ini ditandai dengan proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat, disertai dengan perubahan-

perubahan yang membutuhkan nutrisi berkualitas tinggi dalam jumlah yang lebih 

banyak. Di usia balita membutuhkan asupan gizi yang cukup dengan kualitas yang lebih 

banyak karena ini merupakan kelompok usia yang rawan terhadap penyakit. 

Kebersihan yang baik, terutama air bersih yang diolah terlebih dahulu dengan cara 

direbus,menyebabkan pertumbuhan bakteri mati, sehingga air tersebut layak 

dikonsumsi pada balita (Feni Adriany, Hayana, Nurhapipa, 2021). 

Berdasarkan data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, angka 

stunting di Indonesia adalah 30,8%. Faktor sanitasi buruk memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kejadian stunting, sehingga anak dengan kondisi sanitasi buruk 

berpeluang 5,0 kali lebih besar untuk menderita stunting (Apriluana and Fikawati, 

2018). Sanitasi yang buruk dan kurangnya air bersih menyebabkan banyak masalah 

bagi masyarakat, terutama dalam hal kesehatan. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam pembuatan artikel ini, digunakan metode literature review, yaitu 

pencarian Literatur Nasional yang diambil atau ditemukan pada beberapa jurnal, artikel 

dan kajian penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

merangkum semua temuan berkualitas dan relevan. Penelitian ini menggunakan 

strategi pencarian artikel yang komprehensif di database jurnal penelitian dan 

pencarian di internet. Berdasarkan penelusuran judul didapatkan 16 artikel jurnal yang 
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memenuhi kriteria. Pencarian literatur dilakukan pada database yaitu Google scholar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang di dapatkan dari artikel, jurnal dan penelitian lain yang dikumpulkan 

kemudian di analisa penulis sehingga di dapatkan bahwa : 

1. Analisis Pengaruh WASH (Water, Sanitation And Hygiene ) Terhadap Kejadian 

Stunting 

Air memiliki peranan penting dalam penyebaran penyakit. Air yang tidak layak 

dapat menyebabkan timbulnya suatu penyakit, khususnya pada balita. Sumber air 

minum terlindung dan tidak terlindung penting untuk diperhatikan. Sumber air 

minum terlindung contohnya adalah air dari unit pengolahan (PDAM), air kemasan, 

sementara sumber air minum tidak terlindung adalah air sungai, air sumur dan air 

hujan. Maka dari itu, keluarga disarankan untuk selalu menggunakan air bersih, 

melakukan pengelolaan air minum dengan cara direbus/dimasak terlebih dahulu 

sebelum dikonsumsi oleh anak. 

Terdapat berbagai jenis sarana penyediaan air bersih yang digunakan 

masyarakat untuk menampung atau mendapatkan air bersih untuk kebutuhan 

sehari-hari. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyediaan air bersih 

adalah mengambil air dari sumber air bersih, Mengambil dan menyimpan air dalam 

tempat yang bersih dan tertutup, serta menggunakan gayung untuk mengambil air 

dari kontainer, memelihara dan menjaga sumber air dari pencemaran oleh binatang, 

anak-anak dan sumber pencemar lainnya. Jarak sumber air bersih dari sumber 

pengotoran sebaiknya lebih dari 10 meter dan memenuhi standar minimal yang 

ditentukan oleh WHO atau Departemen Kesehatan RI. Terdapat hubungan antara 

kondisi WASH yang buruk, terutama paparan terhadap sanitasi yang buruk dengan 

kejadian stunting. Pada faktor kesehatan lingkungan ini adanya hubungan antara 

sumber air bersih yang terlindung dengan yang tidak terlindung, yang mana air 

merupakan senyawa kimia terpenting untuk keberlangsungan hidup, sehingga tidak 

bisa digantikan oleh senyawa lain. Sumber air terlindung dapat berupa air tanah 

seperti sumur dalam,dangkal dan mata air. Sumber air tidak terlindung 

meningkatkan resiko stunting lebih tinggi dari sumber air terlindung. 

2. Pengaruh Sanitasi Lingkungan Dengan Kejadian Stunting 

Salah satu penyebab terjadinya Stunting dapat dipengaruhi dari beberapa 

faktor seperti sanitasi lingkungan, pengolahan makanan. Sanitasi lingkungan yang 

tidak sehat akan mempengaruhi kesehatan anak balita dan pada akirnya dapat 

mempengaruhi status gizi balita. Sejalan dengan temuan Rita et al., (2019), 

ditemukan hubungan yang signifikan antara kebersihan lingkungan dan terjadinya 

keterlambatan pertumbuhan (stunting). balita dengan kebersihan lingkungan yang 



89 

 

buruk 10.879 kali lebih mungkin mengalami keterlambatan pertumbuhan (stunting) 

dari pada balita dengan kebersihan lingkungan yang baik. Lingkungan berpengaruh 

terhadap kejadian stunting. Keluarga yang tidak memiliki fasilitas jamban sehat 

berpotensi menimbulkan berbagai penyakit infeksi yang akan mengganggu proses 

penyerapan nutrisi sehingga tumbuh kembang balita terganggu. Penggunaan 

fasilitas jamban yang tidak memenuhi syarat kesehatan memudahkan penularan 

patogen yang berasal dari tinja dan meningkatkan kejadian stunting pada balita. 

Jamban sehat mencegah terjadinya penyebaran langsung penyakit yang berasal dari 

kotoran manusia dan dapat mencegah vektor pembawa penyakit Hal ini berkaitan 

dengan stunting. Pengelolaan limbah dan sampah rumah tangga dapat 

mendatangkan penyakit.. Pengelolaan sampah rumah tangga meliputi mengurangi, 

memakai ulang dan mendaur ulang. Tujuan pengelolaan sampah dan limbah rumah 

tangga yaitu untuk menghindari penyimpanan sampah yang berhari-hari didalam 

rumah sehingga tidak membahayakan kesehatan. 

 
KESIMPULAN 

Informasi atau data yang didapat dari beberapa jurnal, artikel dan penelitian 

mengenai pengaruh air bersih terhadap kejadian stunting pada balita yang dikritik, 

maka di dapat kesimpulan bahwa sanitasi air bersih sangat berpengaruh terhadap 

kejadian stunting khususnya air terlindung dan air tidak terlindung. Keluarga yang 

memiliki sumber air tidak terlindung lebih banyak mengalami stunting dibandingkan 

dengan keluarga dengan sumber air yang terlindung. Faktor sanitasi dan sumber air 

yang tidak layak, pengolahan air yang tidak sesuai memiliki hubungan dengan 

peningkatan kejadian stunting. 

 
SARAN 

Peningkatan derajat kesehatan masyarakat khususnya pada balita sudah 

seharusnya selalu diperhatikan. Penurunan angka kesakitan harus terus dilakukan 

dengan peningkatan upaya promosi kesehatan dan pengawasan program WASH yang 

bertujuan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya untuk mencegah 

lebih lanjut kejadian stunting pada balita tidak bertambah di setiap tahunnya. 
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